
194742 - Apakah Kaum Nabi Daud dan Nabi Sulaiman alaihimas salam

Meraka Adalah Kaum Kafir

Pertanyaan

Saya membaca dari refrensi akhir-akhir ini selain dari Kitab dan sunnah, meskipun Nabi

Dawud dan Nabi Sulaiman kedunya mengesakan Allah namun kaumnya dalam kerajaannya

mereka dalam kondisi kekafiran dan musyrik kepada Allah, bagaimana pendapat Anda dalam

hal ini? Tolong dijawab dengan dalil dari Kitab dan Sunnah yang shahih (saya konsen untuk

menjauhi referensi isroiliyyat)

Jawaban Terperinci

Tidak ada sarana yang shahih untuk menetapkan sesuatu atau meniadakan tentang para Nabi

yang terdahulu alaihumus salam kecuali apa yang telah ditetapkan atau ditiadakan oleh Al-

Qur’an Al-Karim dan sunnah nabawiyah yang shahih. Karena selain dari itu baik kitab-kitab

langit yang telah diturunkan kepada para umat-umat sebelumnya telah dimasuki

penyelewengan dan penggantian serta permainan. Sehingga tidak dapat dipercaya informasi

yang ada di dalamnya. Apa yang ada dalam Qur’an Karim maka itu benar-benar shahih

sementara apa yang tidak ada, maka kita tidak ada jalan untuk menetapkan atau meniadakan

bahkan kita tawaquf di dalamnya dan kita katakan Allah yang lebih mengetahui. Oleh karena

itu Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

نَا« )رواه» لَيْ إِ زِلَ   أُنْ ا  مَ اللَّهِ وَ بِ ا  نَّ  ولُوا : آمَ قُ ، وَ مْ بُوهُ ذِّ كَ لا تُ ابِ وَ تَ لَ الكِ أَهْ وا  قُ دِّ صَ ولُوا: لا تُ قُ مْ ، وَ بُوهُ ذِّ كَ لَا تُ ابِ وَ تَ لَ الْكِ أَهْ وا  قُ دِّ صَ لَا تُ

، رقم 4485( اري خ   الب

“Jangan membernarkan apa yang dikatakan ahlu kitab dan jangan didustakan mereka. Dan

katakan,”Jangan dipercaya ahlu kitab dan jangan didustakan mereka, tapi katakan,”Kami

beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami. (HR. Bukhori, No. 4485).

Hal itu ketika tidak ada dalam Al-Qur’an A-Karim baik penetapan maupun peniadaan.
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Ketika kita melihat dalam ayat-ayat Al-Qur’an Al-Karim yang terkait dengan Nabi Dawud dan

Nabi Sulaiman alaihimas salam, kita dapati petunjuk secara langsung bahwa kaum kedua nabi

tersebut dalam kondisi beriman dan mengesakan (Allah).

Dalam kisah pembunuhan Dawud raja kafir Jalut Allah ta’ala berfirman:

﴾ رِينَ ابِ عَ الصَّ اللَّهُ مَ نِ اللَّهِ وَ  ذْ إِ  بِ ةً  رَ ي ثِ ئَةً كَ  بَتْ فِ لَ غَ لَةٍ  لِي ئَةٍ قَ  نْ فِ مْ مِ و اللَّهِ كَ اقُ لَ مْ مُ هُ نَّ  أَ نَ  نُّو ظُ  نَ يَ ي الَ الَّذِ ﴿قَ

(249 : رة ق (سورة الب

“Orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah, berkata: “Berapa banyak

terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan

Allah beserta orang-orang yang sabar”(QS. Al-Baqarah: 249).

Hal ini menunjukkan bahwa tentara yang berperang berama nabi Dawud alaihis salam mereka

dalam kondisi beriman kepada Allah dan mengesakannya. Allah Ta’ala berfirman:

ا﴾ ي بِمَ نِّ إِ ا  الِحً لُوا صَ مَ اعْ دِ وَ رْ ي السَّ رْ فِ دِّ قَ اتٍ وَ غَ ابِ لْ سَ مَ نِ اعْ أَ يدَ *  دِ ا لَهُ الْحَ نَّ لَ أَ  رَ وَ يْ الطَّ هُ وَ عَ بِي مَ أَوِّ الُ  بَ  جِ ا  ا يَ لً ضْ ا فَ نَّ  ودَ مِ اوُ ا دَ نَ  يْ تَ دْ آَ لَقَ وَ

زِغْ  نْ يَ مَ هِ وَ بِّ نِ رَ  ذْ إِ  بِ هِ  يْ دَ نَ يَ  يْ لُ بَ مَ عْ نْ يَ نِّ مَ نَ الْجِ  مِ رِ وَ طْ نَ الْقِ  يْ ا لَهُ عَ نَ  لْ أَسَ  رٌ وَ هْ ا شَ هَ احُ وَ رَ رٌ وَ هْ ا شَ هَ وُّ دُ غُ يحَ  نَ الرِّ ا مَ لَيْ لِسُ رٌ * وَ ي نَ بَصِ لُو مَ عْ تَ

لُوا آَلَ مَ اتٍ اعْ يَ اسِ ورٍ رَ دُ قُ ابِ وَ وَ جَ الْ انٍ كَ فَ جِ يلَ وَ اثِ مَ تَ بَ وَ ارِي حَ نْ مَ اءُ مِ شَ ا يَ نَ لَهُ مَ لُو مَ عْ رِ * يَ ي عِ ابِ السَّ ذَ نْ عَ هُ مِ قْ نُذِ ا  نَ رِ أَمْ نْ  مْ عَ هُ نْ مِ

ورُ كُ يَ الشَّ  ادِ بَ  نْ عِ لِيلٌ مِ قَ ا وَ رً كْ ودَ شُ اوُ ﴿ دَ

(13-10 : أ (سورة سب

“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud kurnia dari Kami. (Kami berfirman): “Hai

gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud”, dan Kami

telah melunakkan besi untuknya, (yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah

anyamannya; dan kerjakanlah amalan yang saleh. Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu

kerjakan. Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu pagi sama

dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan perjalanan sebulan

(pula) dan Kami alirkan cairan tembaga baginya. Dan sebahagian dari jin ada yang bekerja di

hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di

antara mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka yang apinya

menyala-nyala. Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari gedung-
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gedung yang tinggi dan patung-patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan

periuk yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur

(kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih. (QS.Saba’: 10-

13).

Hal itu menunjukkan bahwa keluarga Dawud mereka dalam kondisi beriman kepada Allah dan

menyembah serta mensyukurinya. Maksud dari keluarga Dawud disini adalah Dawud dan

anak-anak serta keluarganya. (Tafsir As-Sa’dy, hal. 795).

Allah Ta’ala berfirman:

﴾  ونَ عُ وزَ مْ يُ هُ فَ رِ  يْ الطَّ إِنْسِ وَ الْ نِّ وَ نَ الْجِ  هُ مِ نُودُ  جُ نَ  ا مَ لَيْ رَ لِسُ شِ حُ ﴿وَ

مل: 17) (سورة الن

“Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung lalu mereka itu

diatur dengan tertib (dalam barisan).” (QS. AN-Naml: 17).

Para tentara itu tidak diragukan lagi mereka taat kepada nabi Sulaiman alaihis salam, maka

seharsunya mereka juga beriman kepada Allah. semua ayat-ayat ini menunjukkan akan hal itu.

Allah ta’ala berfirman tentang nabi Sulaiman alaihis salam terkait ratu Bilqis dan kaumnya:

﴾ ينَ لِمِ سْ ونِي مُ تُ أْ أَنْ يَ لَ  بْ ا قَ هَ شِ رْ عَ ي بِ نِ ي تِ أْ مْ يَ كُ أَيُّ أُ   لَ ا الْمَ هَ أَيُّ ا  الَ يَ ﴿قَ

مل /38  الن

“Berkata Sulaiman: “Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup

membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang

yang berserah diri” (QS. An-Naml: 38).

Hal ini menunjukkan bahwa tentara-tentaranya dahulu mereka dalam kondisi islam. Karena

mereka membantu dalam mengislamkan Biqis dan kaumnya. Dan firman Allah ta’ala:

﴾ لَ بْ هِ قَ كَ بِ ي تِ ا آَ نَ  أَ بِ  ا تَ نَ الْكِ  لْمٌ مِ هُ عِ دَ نْ ي عِ الَ الَّذِ نٌ * قَ  ي أَمِ يٌّ    وِ هِ لَقَ لَيْ ي عَ نِّ إِ  كَ وَ  امِ قَ نْ مَ ومَ مِ قُ أَنْ تَ لَ  بْ هِ قَ كَ بِ ي تِ ا آَ نَ  أَ نِّ  نَ الْجِ  ريتٌ مِ فْ الَ عِ قَ

كَ  فُ  رْ كَ طَ  لَيْ إِ دَّ  تَ رْ أَنْ يَ ﴿
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مل /40-39) (الن

“Berkata ‘Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: “Aku akan datang kepadamu dengan membawa

singgsana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; sesungguhnya aku

benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya”. Berkatalah seorang yang

mempunyai ilmu dari Al Kitab: “Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum

matamu berkedip”. (QS. An-Naml: 39-40).

Sangat jelas sekali bahwa keduanya dalam kondisi beriman kepada Allah Ta’ala. Yang pertama

mensifati dirinya dengan kuat dan dapat dipercaya sementara modal utama amanah adalah

takut kepada Allah ta’ala. Sementara yang kedua Allah mensifati bahwa dia mempunyai ilmu

dari kitab, hal itu menunjukkan akan keimanannya. Dan firman Allah ta’ala tentang Sulaiman:

﴾  ونَ رُ اغِ مْ صَ هُ لَّةً وَ ذِ أَ ا  هَ نْ مْ مِ هُ نَّ  جَ رِ نُخْ لَ ا وَ هَ مْ بِ لَ لَهُ بَ  نُودٍ لَا قِ  جُ مْ بِ هُ نَّ  يَ تِ أْ نَ لَ فَ مْ  هِ لَيْ إِ عْ  جِ ﴿ارْ

مل: 37) (سورة الن

“Kembalilah kepada mereka sungguh kami akan mendatangi mereka dengan balatentara yang

mereka tidak kuasa melawannya, dan pasti kami akan mengusir mereka dari negeri itu (Saba)

dengan terhina dan mereka menjadi (tawanan-tawanan) yang hina dina”. (QS. An-Naml: 37).

Para tentara itu berperang di jalan Allah, dan memerangi kaum kafir, bagaimanakah mereka

tidak beriman?. Dan firman Allah tentang Bilqis:

﴾ ينَ الَمِ بِّ الْعَ نَ لِلَّهِ رَ ا مَ لَيْ عَ سُ تُ مَ لَمْ أَسْ  ي وَ سِ فْ نَ تُ  لَمْ ظَ ي  نِّ إِ بِّ  الَتْ رَ ﴿قَ

مل: 44) (سورة الن

“Berkatalah Balqis: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku dan

aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam”. (QS. An-Naml: 44).

Hal ini menunjukkan dengan jelas sekali bahwa dia masuk Islam dan menjadi orang yang

beriman. Semua ayat-ayat ini menunjukkan dengan jelas bahwa kaum Nabi Dawud dan Nabi

Sulaiman alaihimas salam mereka dalam kondisi beriman mengesakan (Allah) dan jangan

berpaling dari apa yang berbeda dengan hal itu.
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Wallahua’lam
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